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ABSTRAK

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, penting untuk mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan dalam pengelolaan konstruksi. Metode pengabdian masyarakat digunakan sebagai
pendekatan dalam penelitian ini. Penelitian ini melibatkan kolaborasi antara tim peneliti dan pihak terkait,
seperti pemerintah setempat, pengembang proyek, dan komunitas sekitar. Proses pengabdian masyarakat
mencakup sosialisasi mengenai prinsip-prinsip konstruksi berkelanjutan, pelatinan bagi para pekerja
konstruksi, dan pengawasan terhadap pelaksanaan proyek. Selain itu, pengabdian masyarakat juga
mencakup pengumpulan data tentang pengelolaan anggaran proyek, termasuk pengadaan bahan
konstruksi, pemilihan teknologi, dan penggunaan sumber daya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengabdian masyarakat pada proyek Sekolah Dasar dapat secara signifikan meningkatkan kualitas proyek
melalui optimalisasi anggaran pengelolaan konstruksi berkelanjutan. Dengan melibatkan pihak terkait dan
komunitas lokal, pemahaman tentang konstruksi berkelanjutan dapat ditingkatkan, dan praktik-praktik
yang ramah lingkungan dan efisien secara ekonomi dapat diadopsi. Kesimpulannya, pengabdian
masyarakat pada proyek Sekolah Dasar dapat menjadi upaya yang efektif dalam meningkatkan kualitas
proyek melalui optimalisasi anggaran pengelolaan konstruksi berkelanjutan. Kolaborasi antara berbagai
pihak terkait dan pelibatan komunitas sekitar dapat menghasilkan solusi yang lebih baik dalam aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi
pelaksanaan proyek konstruksi berkelanjutan di masa mendatang.

Kata kunci: Optimalisasi anggaran, Pengelolaan konstruksi berkelanjutan, Pengabdian masyarakat,
Sekolah Dasar, Peningkatan kualitas proyek.

ABSTRACT

In the context of sustainable development, it is important to consider economic, social and environmental
aspects in construction management. The community service method is used as an approach in this study.
This research involves collaboration between the research team and related parties, such as the local
government, project developers, and the surrounding community. The community service process
includes dissemination of the principles of sustainable construction, training for construction workers,
and supervision of project implementation. In addition, community service also includes data collection
on project budget management, including the procurement of construction materials, technology
selection, and resource use. The results of this study indicate that community service in elementary school
projects can significantly improve project quality through optimizing sustainable construction
management budgets. By involving stakeholders and local communities, understanding of sustainable
construction can be increased, and environmentally friendly and economically efficient practices can be
adopted. In conclusion, community service to elementary school projects can be an effective effort in
improving project quality through optimizing sustainable construction management budgets.
Collaboration between various related parties and the involvement of the surrounding community can
produce better solutions in economic, social and environmental aspects. It is hoped that this research can
provide practical guidance for the implementation of sustainable construction projects in the future.

Keywords: Budget optimization, Sustainable construction management, Community service, Elementary
School , Project quality improvement.

44


mailto:imammustofa@unik-kediri.ac.id(1)
mailto:faiz_azhari@unik-kediri.ac.id(2)
mailto:fitry_rahmawaty@unik-kediri.ac.id(3)
mailto:fitry_rahmawaty@unik-kediri.ac.id(3)
mailto:TS.bella@unik-kediri.ac.id(4)
user
Typewritten text
44


Mustofa®, Azhari®, Rahmawaty®, Rahmahima®

PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur pendidikan yang berkualitas, termasuk Sekolah Dasar (SD),
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pembangunan
masyarakat. Namun, seringkali proyek pembangunan SD menghadapi kendala dalam pengelolaan
anggaran yang efisien, sehingga mempengaruhi kualitas proyek secara keseluruhan. Dalam konteks ini,
optimalisasi pengelolaan konstruksi berkelanjutan melalui pengabdian masyarakat dapat menjadi solusi
yang efektif untuk meningkatkan kualitas proyek pembangunan SD.(Scherz et al., 2022)

Optimalisasi anggaran dalam pengelolaan konstruksi berkelanjutan penting dilakukan untuk
memastikan alokasi sumber daya yang tepat pada proyek pembangunan Sekolah Dasar. Hal ini
melibatkan pemilihan bahan konstruksi yang ramah lingkungan, penggunaan teknologi yang efisien, dan
pengurangan limbah konstruksi. Dalam konteks ini, pengabdian masyarakat pada proyek pembangunan
SD dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mencapai optimalisasi anggaran yang
berkelanjutan.(Horry et al., 2022)

Pengabdian masyarakat pada proyek pembangunan Sekolah Dasar melibatkan partisipasi dan
kolaborasi antara pihak terkait, seperti pemerintah setempat, pengembang proyek, komunitas sekitar, dan
tenaga kerja.(Utomo et al., 2022) Melalui pengabdian masyarakat, dapat dilakukan sosialisasi mengenai
prinsip-prinsip konstruksi berkelanjutan, pelatinan bagi pekerja konstruksi, serta pengawasan terhadap
pelaksanaan proyek. Dengan demikian, pengabdian masyarakat pada proyek pembangunan SD
memberikan kesempatan bagi komunitas lokal untuk terlibat dalam pengelolaan proyek dan memastikan
penggunaan anggaran yang optimal.(Byaruhanga en Evdorides, 2022)

Tujuan pengabdian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi pengelolaan
konstruksi berkelanjutan melalui pengabdian masyarakat pada proyek pembangunan Sekolah Dasar.
Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan metode dan strategi yang efektif dalam
mengoptimalkan anggaran, meningkatkan kualitas proyek, serta memastikan keberlanjutan pembangunan
SD.(Zavadskas et al., 2021)

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat pada proyek
pembangunan dapat memberikan manfaat yang signifikan, seperti peningkatan partisipasi masyarakat,
transfer pengetahuan, dan pemberdayaan lokal. Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
menggali potensi pengelolaan konstruksi berkelanjutan melalui pengabdian masyarakat pada proyek
pembangunan SD.(Bhakti et al., 2022)

Dalam tinjauan pustaka ini, akan dilakukan analisis literatur terkait pengelolaan konstruksi
berkelanjutan, pengabdian masyarakat, optimalisasi anggaran, serta peningkatan kualitas proyek
pembangunan SD. Dengan memahami konteks dan faktor-faktor yang relevan, diharapkan dapat.(Susanti,
2019)

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus sebagai
metode utama untuk menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pengabdian masyarakat
dalam pengelolaan konstruksi berkelanjutan pada proyek pembangunan Sekolah Dasar.(Utomo et al.,
2023) Metode studi kasus akan digunakan untuk menggali informasi yang komprehensif tentang
pengabdian masyarakat pada proyek tersebut, termasuk proses, praktik terbaik, serta dampaknya terhadap
optimalisasi anggaran dan peningkatan kualitas proyek.(Diyanti et al., 2023)

Populasi penelitian ini akan melibatkan proyek pembangunan Sekolah Dasar di wilayah kediri,
dengan fokus pada proyek-proyek yang telah melibatkan pengabdian masyarakat dalam pengelolaan
konstruksi berkelanjutan. Pemilihan sampel akan dilakukan dengan metode purposive sampling, di mana
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proyek-proyek yang memiliki reputasi baik dalam pengelolaan konstruksi berkelanjutan dan pengabdian
masyarakat akan dipilih sebagai sampel penelitian.(Hsb, 2022)

Data akan dikumpulkan melalui berbagai teknik, termasuk wawancara mendalam dengan pihak
terkait, seperti pemerintah setempat, pengembang proyek, masyarakat lokal, dan tenaga kerja. Selain itu,
observasi langsung akan dilakukan untuk mengamati praktik pengabdian masyarakat dalam pengelolaan
proyek. Dokumen-dokumen terkait, seperti laporan proyek dan kebijakan terkait konstruksi berkelanjutan,
juga akan dianalisis untuk mendapatkan informasi yang relevan.(DESA en UTRA, 2021)

Analisis data akan dilakukan melalui pendekatan pemahaman secara sosial tentang optimalisasi
anggaran biaya. Data yang terkumpul akan dianalisis secara tematik, dengan mengidentifikasi pola dan
tema utama yang muncul dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil analisis akan digunakan
untuk mengidentifikasi praktik terbaik dalam pengabdian masyarakat pada proyek pembangunan Sekolah
Dasar, serta implikasinya terhadap optimalisasi anggaran dan peningkatan kualitas proyek.(Pramesti,
2022)

Batasan penelitian ini adalah fokus pada proyek pembangunan Sekolah Dasar dalam konteks
pengelolaan konstruksi berkelanjutan melalui pengabdian masyarakat. Penelitian tidak akan mencakup
aspek-aspek lain dari konstruksi berkelanjutan di luar kerangka pengabdian masyarakat.(Sari en Utomo,
2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat pada proyek pembangunan
Sekolah Dasar secara signifikan berkontribusi dalam pengelolaan konstruksi berkelanjutan. Melalui
partisipasi aktif masyarakat, terjadi pengawasan yang lebih ketat terhadap penggunaan anggaran,
pemilihan bahan konstruksi yang berkualitas, dan penerapan praktik ramah lingkungan. Masyarakat juga
berperan dalam mengawasi kualitas pekerjaan pembangunan sehingga dapat meningkatkan kualitas
proyek secara keseluruhan.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi ke Sekolah Dasar
Dengan melibatkan masyarakat dalam pengelolaan proyek Sekolah Dasar, penggunaan
anggaran dapat dioptimalkan dengan lebih efisien. Melalui pemantauan langsung oleh masyarakat,
pemborosan anggaran dapat diminimalisir, dan dana yang tersedia dapat dialokasikan dengan bijaksana
untuk mendukung kualitas proyek. Masyarakat juga dapat memberikan masukan dan saran terkait
pengelolaan anggaran, yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran.
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Melalui pengabdian masyarakat pada proyek pembangunan Sekolah Dasar, kualitas proyek
dapat ditingkatkan secara signifikan. Masyarakat dapat membantu dalam pemilihan bahan konstruksi
yang berkualitas, mengawasi proses konstruksi, serta mengidentifikasi dan melaporkan potensi masalah
atau kekurangan. Dengan demikian, proyek dapat dipantau secara lebih baik dan perbaikan dapat
dilakukan secara tepat waktu, menghasilkan bangunan yang lebih berkualitas dan aman bagi pengguna.

Pengabdian masyarakat pada proyek Sekolah Dasar juga memiliki manfaat sosial dan
lingkungan yang signifikan. Melalui partisipasi masyarakat, kesadaran tentang konstruksi berkelanjutan
dapat ditingkatkan. Masyarakat dapat diajak untuk ikut berperan dalam praktik pengelolaan yang ramah
lingkungan, seperti pengurangan limbah, penggunaan energi yang efisien, dan pemanfaatan sumber daya
terbarukan. Selain itu, pengabdian masyarakat juga memperkuat hubungan antara pemerintah,
masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya, membangun kepercayaan dan kolaborasi yang
berkelanjutan dalam pengelolaan proyek.

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dan kendala dalam implementasi
pengabdian masyarakat pada proyek Sekolah Dasar. Beberapa tantangan meliputi kurangnya kesadaran
masyarakat tentang konstruksi berkelanjutan, keterbatasan sumber daya manusia dan keuangan, serta
koordinasi yang kompleks antara pihak terkait.

‘ > \ T

Gambar 2. Evaluasi Kegiatan Pekerjaan

Sebelumnya, masyarakat mungkin tidak terlibat secara aktif dalam pengelolaan proyek
pembangunan. Mereka mungkin tidak memiliki kesempatan untuk memberikan masukan atau mengawasi
pelaksanaan proyek. Kurangnya kesadaran tentang konstruksi berkelanjutan: Masyarakat mungkin kurang
memiliki pemahaman tentang pentingnya praktik konstruksi berkelanjutan dan dampaknya terhadap
lingkungan dan keberlanjutan. Kurangnya transparansi dan komunikasi: Informasi tentang proyek
pembangunan mungkin tidak tersedia secara terbuka kepada masyarakat. Koordinasi dan komunikasi
antara pemerintah dan masyarakat mungkin juga terbatas.

Melalui penggunaan kuesioner, masyarakat dapat terlibat secara aktif dalam pengelolaan
proyek. Mereka memiliki kesempatan untuk memberikan masukan, menyampaikan keprihatinan, dan
memberikan umpan balik tentang pelaksanaan proyek. Dengan menggunakan kuesioner, masyarakat
dapat diberikan informasi dan penjelasan tentang praktik konstruksi berkelanjutan. Hal ini dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya perlindungan lingkungan dan penggunaan sumber
daya yang bijaksana. Meningkatnya transparansi dan komunikasi, Kuesioner dapat digunakan sebagai alat
untuk menyediakan informasi yang jelas dan terbuka kepada masyarakat. Hal ini membantu membangun
transparansi dalam pengelolaan proyek dan meningkatkan komunikasi antara pemerintah dan masyarakat.
Dengan menggunakan kuesioner, pengabdian masyarakat dalam pengelolaan proyek dapat ditingkatkan.
Partisipasi masyarakat yang lebih aktif, peningkatan kesadaran tentang konstruksi berkelanjutan, dan
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peningkatan transparansi dan komunikasi adalah beberapa hasil yang dapat dicapai melalui penggunaan

kuesioner dalam pengabdian masyarakat.

Dengan menggunakan kuesioner, pengabdian masyarakat dalam pengelolaan proyek
pembangunan telah mengalami perubahan signifikan. Partisipasi masyarakat menjadi lebih aktif,
meningkatnya kesadaran tentang konstruksi berkelanjutan, dan peningkatan transparansi dan komunikasi
antara pemerintah dan masyarakat. Kuesioner telah memungkinkan masyarakat untuk memberikan
masukan, menyampaikan keprihatinan, dan memberikan umpan balik tentang proyek, sehingga
memperkuat partisipasi dan keterlibatan mereka dalam pengelolaan proyek secara keseluruhan.

Melalui pengabdian masyarakat dalam pengelolaan proyek pembangunan Sekolah Dasar,
ditemukan beberapa hasil yang signifikan:

1. Partisipasi aktif masyarakat dalam pengawasan penggunaan anggaran memainkan peran penting dalam
mengurangi pemborosan anggaran. Masyarakat dapat mengidentifikasi dan melaporkan adanya
potensi penyalahgunaan anggaran, sehingga tindakan perbaikan dapat dilakukan dengan segera. Hal
ini berkontribusi dalam optimalisasi anggaran proyek pembangunan.

2. Melalui pengabdian masyarakat, terjadi peningkatan kualitas proyek pembangunan Sekolah Dasar.
Partisipasi masyarakat dalam pemilihan bahan konstruksi yang berkualitas dan pengawasan langsung
terhadap proses konstruksi membantu memastikan bahwa pekerjaan dilakukan dengan standar yang
tinggi. Masyarakat juga berperan dalam melaporkan potensi masalah atau kekurangan yang mungkin
terjadi, sehingga perbaikan dapat dilakukan secara tepat waktu. Hasilnya, proyek pembangunan SD
menjadi lebih berkualitas dan aman bagi pengguna.

3. Pengabdian masyarakat pada proyek pembangunan Sekolah Dasar juga berdampak pada aspek sosial
dan lingkungan. Melalui partisipasi masyarakat, kesadaran tentang konstruksi berkelanjutan
meningkat. Masyarakat dapat terlibat dalam praktik pengelolaan yang ramah lingkungan, seperti
pengurangan limbah konstruksi, penggunaan energi yang efisien, dan pemanfaatan sumber daya
terbarukan. Selain itu, hubungan antara pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya
juga diperkuat melalui kolaborasi dalam pengelolaan proyek.

4. Namun, implementasi pengabdian masyarakat pada proyek pembangunan Sekolah Dasar tidaklah
tanpa tantangan. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang konstruksi berkelanjutan menjadi hambatan
dalam melibatkan mereka secara aktif. Keterbatasan sumber daya manusia dan keuangan juga dapat
mempengaruhi efektivitas pengabdian masyarakat. Selain itu, koordinasi dan komunikasi yang
kompleks antara pihak terkait juga menjadi tantangan yang perlu diatasi.

5. Penggunaan kuesioner terbukti menjadi alat yang efektif dalam memfasilitasi pengabdian masyarakat.
Kuesioner memungkinkan masyarakat untuk memberikan masukan, menyampaikan keprihatinan, dan
memberikan umpan balik tentang proyek pembangunan. Hal ini membantu memperkuat partisipasi
dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan proyek secara keseluruhan. Selain itu, kuesioner juga
meningkatkan transparansi dan komunikasi antara pemerintah dan masyarakat, sehingga memperkuat
hubungan yang berkelanjutan.

Dengan demikian, pengabdian masyarakat pada proyek pembangunan Sekolah Dasar memiliki
potensi yang signifikan dalam pengelolaan konstruksi berkelanjutan. Partisipasi aktif masyarakat dalam
pengawasan anggaran.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pengabdian masyarakat pada proyek pembangunan Sekolah Dasar secara signifikan

berkontribusi dalam pengelolaan konstruksi berkelanjutan. Melalui partisipasi aktif masyarakat, terjadi
pengawasan yang lebih ketat terhadap penggunaan anggaran, pemilihan bahan konstruksi berkualitas, dan
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penerapan praktik ramah lingkungan. Selain itu, masyarakat juga berperan dalam mengawasi kualitas
pekerjaan pembangunan, meningkatkan kualitas proyek secara keseluruhan. Dengan melibatkan
masyarakat, penggunaan anggaran dapat dioptimalkan dengan lebih efisien, kualitas proyek dapat
ditingkatkan, dan manfaat sosial dan lingkungan dapat dicapai. Namun, tantangan seperti kurangnya
kesadaran masyarakat tentang konstruksi berkelanjutan, keterbatasan sumber daya manusia dan
keuangan, serta koordinasi yang kompleks perlu diatasi untuk mengoptimalkan pengabdian masyarakat
dalam pengelolaan proyek.
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